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Independent is the desire or desire to do things for himself without the help of others. In 
independence is divided into five aspects of independence, namely social and emotional 
independence, physical independence and body functions, intellectual independence, self-
reliance to use the environment to learn, and make decisions and choices. The purpose of 
this research is to find out information and describe social self-reliance development in 
4-5 years old children in TK Cahaya Berseri Pontianak Timur. The method used is 
qualitative naturalistic method. The sample of the research is one teacher and 17 
students. After the data collected, the presentation of data and then drawn a conclusion. 
The results of the study illustrate that the factors that cause the child is not independent 
in social aspects is the external factors of parenting parents who use the pattern of 
overprotection care and parenting patterns of the teacher is using permissive parenting 
patterns because teachers are less attention to children at the time in the classroom or 
outside of the classroom. As for the obstacles in fostering social independence of children 
is the parents yng less familiarize their children to hang out with friends and share with 
friends and share with friends. Planning activities that are less varied and less attractive 
for children. 




Pribadi yang mandiri adalah kemampuan 
hidup yang utama dan salah satu kebutuhan 
setiap manusia di awal usianya. Pada usia dini 
merupakan usia dimana anak berada pada 
proses perkembangan. Selama proses 
perkembangan tersebut tentunya anak akan 
mengalami perubahan, lambat laun anak akan 
bisa melakukan kegiatan sehari-sehari dengan 
sendiri tanpa harus bergantung dengan orang 
tua atau orang lain dan belajar untuk mandiri. 
Karena itu, salah satu perkembangan yang 
harus dikembangkan adalah sikap mandiri. 
Pengertian mandiri pada anak menurut Nani 
M.Sugandi (dalam Yanto, 2011:2) “Mandiri 
adalah hasrat atau keinginan untuk melakukan 
segala sesuatu bagi dirinya sendiri tanpa 
bantuan orang lain”. Kemandirian harus 
diperkenalkan kepada anak sejak dini karena 
dengan kemandirian anak akan terhindar dari 
sikap ketergantungan kepada orang lain. Dalam 
hal ini, orang tua dan guru harus saling bekerja 
sama dalam mengembangkan sikap 
kemandirian anak. Karena itu, orang tua dan 
guru harus mengetahui cara yang benar dan 
tepat untuk mengembangkan kemandirian anak, 
sehingga tumbuh kembang anak dapat 
berkembang secara optimal. 
Dalam kemandirian terbagi menjadi lima 
aspek kemandirian yaitu kemandirian sosial dan 
emosi, kemandirian fisik dan fungsi tubuh, 
kemandirian intelektual, kemandirian 
menggunakan lingkungan untuk belajar, dan 
membuat keputusan dan pilihan (Yamin dan 
Sanan, 2013:80-85). Salah satu kemandirian 
yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh 
anak adalah kemandirian sosial. Kemandirian 
sosial adalah kemampuan untuk mengadakan 
interaksi dengan orang lain dan tidak 
tergantung pada aksi orang lain (Havighurst 
dalam Desmita, 2011:186). Seperti yang sudah 
dijelaskan pada data vignette di atas, hasil dari 
observasi pra penelitian yang peneliti lakukan 
selama tiga hari, peneliti melihat masih ada 
anak yang belum berkembang dalam 
kemandirian sosialnya yaitu terlihat masih ada 
anak yang belum dapat bergaul dengan teman-
temannya dan tidak mau berbagi makanan dan 
mainan kepada teman-temannya pada saat di 
sekolah. Hal ini di karenakan kurang 
berkembangnya kemandirian sosial pada anak. 
Dapat dilihat dari pendapat Solahudin (dalam 
Malau, 2012:10) kemandirian pada anak usia 
dini dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu : (a) 
Faktor internal yaitu emosi dan intelektual 
anak, (b) Faktor eksternal yaitu lingkungan dan 
pola asuh. 
Berdasarkan pendapat di atas bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian 
sosial anak adalah faktor internal yaitu emosi 
dan intelektual. Faktor eksternal yaitu 
lingkungan dan pola asuh, faktor-faktor ini akan 
dibahas lebih dalam pada kajian teori. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
sikap mandiri perlu dikenalkan dan dibina 
kepada anak sejak dini, karena masa usia dini 
merupakan masa emas anak, dimana anak 
paling cepat dan mudah menyerap serta mudah 
menerima stimulasi yang diberikan. 
Kemandirian perlu dibina kepada anak terutama 
kemandirian sosial, untuk bekalnya kelak 
dikehidupan selanjutnya. Karena setelah 
jenjang pra sekolah anak akan memasuki 
jenjang pendidikan berikutnya yaitu pendidikan 
sekolah dasar. Karena itu, pembinaan 
kemandirian sosial pada anak usia dini perlu 
dilakukan agar anak dapat menjadi pribadi yang 
dapat berinteraksi, mudah bergaul dan dapat 
berkomunikasi dengan baik kepada orang-orang  
yang ada di lingkungannya. 
Pembinaan yang dimaksud peneliti adalah 
pembinaan kemandirian sosial yang dilakukan 
oleh guru agar anak didiknya menjadi pribadi 
yang mandiri dalam aspek sosialnya. Peneliti 
akan melihat bagaimana cara guru dalam 
membina kemandirian sosial pada anak usia 4-5 
tahun di kelas A TK Cahaya Berseri Pontianak 
Timur. Namun dalam pengamatan yang sudah 
dilakukan peneliti sebelumnya di kelas A TK 
Cahaya Berseri Pontianak Timur anak-anak 
kurang mendapatkan perhatian yang 
sepenuhnya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dikarenakan guru kelas A hanya 
bejumlah satu orang saja, guru kurang 




Metode yang digunakan adalah kualitatif 
naturalistik. Metode penelitian naturalistik 
/kualitatif, digunakan untuk meneliti pada 
tempat yang alamiah dan peneliti tidak 
membuat perlakuan, karena peneliti 
mengumpulkan data bersifat emic, yaitu 
berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan 
pandangan peneliti (Sugiyono, 2014:12). 
Penelitian naturalistik adalah prespektif 
penelitian yang mengungkap fenomena 
sebagaimana adanya (Endraswara, 2009:85). 
Dalam penelitian naturalistik, peneliti berusaha 
secara aktif melakukan interaksi dengan 
informan yang diteliti dengan kondisi apa 
adanya dan tidak direkayasa agar data yang 
diperoleh merupakan fenomena yang asli dan 
natural/alamiah (Endraswara, 2009:86). 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini 
adalah di TK Cahaya Berseri Pontianak Timur 
tepatnya di kelas A yang beralamat di Jalan 
Abdul Muis No.32 Pontianak Timur. Peneliti 
tertarik untuk memilih lokasi penelitian ini 
karena peneliti melihat guru yang mengajar di 
kelas A TK Cahaya Berseri Pontianak Timur 
hanya satu orang saja dengan murid sebanyak 
17 orang anak, dan masih ada beberapa anak 
yang terlihat masih kurang mandiri dalam 
kemandirian sosialnya. Karena itu, peneliti 
ingin mengungkap bagaimana pembinaan 
kemandirian sosial yang dilakukan guru 
terhadap anak-anak kelas A di TK Cahaya 
Berseri Pontianak Timur. 
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti 
tentang pembinaan kemandirian sosial anak 
usia 4-5 tahun di TK Cahaya Berseri Pontianak 
Timur maka subjek penelitian yang utama 
adalah guru kelas yang berjumlah satu orang, 
guru ini mengajar di kelas A (kelompok usia 4-
5 tahun) di TK Cahaya Berseri Pontianak Timur 
dan anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 17 
orang di kelas A dan bersekolah di TK Cahaya 
Berseri Pontianak Timur. Seperti yang 
tercantum pada Permendiknas Nomor 58 Tahun 
2009 tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
menyatkaan bahwa “Penyelenggaraan PAUD 
jalur pendidikan formal berbentuk Taman 
Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Atfal (RA) dan 
bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan 
program untuk anak usia 4-≤6 tahun. 
Teknik dan alat pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah: 
a. Teknik Observasi Partisipatif 
b. Teknik Wawancara 
c. Teknik Dokumentasi 
Teknik analisis data adalah kegiatan yang 
dilakukan penulis dalam menganalisa data-data 
yang sudah terkumpul dalam suatu penelitian. 
Melalui kegiatan analisis data, penulis dapat 
menyeleksi data-data yang diperlukan dan data-
data yang tidak diperlukan dalam penelitian. 
Selanjutnya penulis mengelompokan data-data 
yang sejenis agar lebih mudah dalam proses 
penarikan kesimpulan. Tentunya dalam 
penarikan kesimpulan, peneliti harus berhat-hati 
agar hasil peneliti ini sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya terjadi. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
kualitatif model Miles dan Huberman. Menurut 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2014:337) “Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Menurut 
Miles dan Huberman (1992:15-20) hal-hal yang 
terdapat dalam analisis data kualitatif adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan menarik kesimpulan/verifikasi. 
a. Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini kegiatan dalam 
pengumpulan datanya yaitu dilakukan dengan 
cara observasi kegiatan guru dalam membina 
kemandirian sosial anak, observasi 
perkembangan kemandirian sosial anak, 
wawancara dan dokumentasi. 
b. Reduksi Data 
Sugiyono (2014:92-99) menyatakan 
bahwa “mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya”. Pada tahap ini, akan dilakukan 
pemeriksaan kembali data-data yang sudah 
terkumpul baik dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dokumen-dokumen maupun daftar 
cek. Data-data yang telah dikumpulkan dan 
dianggap relevan dengan masalah penelitian 
akan diolah untuk menemukan hal-hal pokok 
mengenai pembinaan kemandirian sosial anak 
usia 4-5 tahun di TK Cahaya Berseri 
Pontianak Timur. Sedangkan data yang tidak 
relevan dipisahkan agar mudah dalam 
penampilan, penyajian serta menarik 
kesimpulan sementara. 
c. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah menyajikan data. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasi, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah 
dipahami (Sugiyono, 2014:341). Penyajian 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian kita 
akan dapat memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
d. Menarik kesimpulan/verifikasi  
Dalam kegiatan ini peneliti membuat 
kesimpulan dengan membandingkan pada 
teori-teori yang relevan, agar gambaran 
tentang hasil penelitian ini yang awalnya 
masih terlihat belum jelas akan menjadi jelas
Uji keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu melalui triangulasi dan 
member check. Triangulasi data yang 
digunakan yaitu triangulasi teknik dan waktu. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda (Sugiyono, 2014:127). Yaitu dengan 
menggunakan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. Triangulasi waktu 
dilakukan dengan cara melakukan wawancara, 
pengecekan melalui observasi atau teknik lain 
dalam waktu dan situasi yang berbeda. 
Sedangkan member Check dilakukan setelah 
pengumpulan data selesai atau setelah dapat 
kesimpulan. Setelah itu peneliti datang ke 
pemberi data kemudian menyampaikan temuan 
tersebut kepada pemberi data, setelah data 
disepakati bersama, maka pemberi data diminta 
untuk menandatangani, supaya lebih otentik. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Faktor Penyebab Anak Tidak Mandiri 
Dalam Aspek Sosial Pada Usia 4-5 
Tahun di TK Cahaya Berseri Pontianak 
Timur 
Berdasarkan data hasil wawancara, peneliti 
melakukan wawancara terhadap UR selaku 
guru kelas A TK Cahaya Berseri Pontianak 
Timur. Tujuan dilakukannya wawancara ini 
adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 
faktor penyebab anak tidak mandiri pada aspek 
sosial usia 4-5 tahun di kelas A TK Cahaya 
Berseri Pontianak Timur. Adapun pertanyaan 
yang disampaikan kepada guru adalah 
mengenai apa yang menjadi faktor penyebab 
anak tidak mandiri yaitu dalam aspek sosialnya 
(pandai bergaul dan mau berbagi).  Berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan kepada UR, ia 
menyatakan bahwa yang menjadi faktor 
penyebab anak tidak mandiri dalam aspek 
sosialnya, yaitu anak tidak mau bergaul dan 
tidak mau untuk berbagi dengan teman-
temannya dikarenakan faktor eksternal yaitu 
pola asuh orang tua yang menerapkan pola asuh 
otoriter dan permisif, karena orang tua selalu 
menemani anaknya saat di sekolah sehingga 
anak tidak mau untuk bergaul dengan teman-
temannya, dan orang tua yang tidak 
mengajarkan anaknya untuk saling berbagi 
dengan teman-teman. Pertanyaan yang sama 
juga diajukan kepada UR pada wawancara yang 
kedua. Guru menyatakan bahwa faktor 
penyebab anak menjadi tidak mandiri dalam 
aspek sosialnya yaitu anak tidak mau untuk 
bergaul dan tidak mau untuk berbagi dengan 
teman-temannya dikarenakan faktor pola asuh 
dari orang tua yaitu pola asuh otoriter dan 
permisif. 
 Ada anak yang bernama B ia masih 
belum mau untuk berbagi makanan dengan 
teman-temannya. Hal ini dikerenakan guru 
tidak memberikan pengertian kepada anak 
tersebut, karena pada saat peneliti 
melakukan observasi, guru tidak 
memperhatikan kalau anak yang bernama B 
tidak mau untuk berbagi kue dengan teman-
temannya karena guru sedang menulis di 
mejanya. sehingga tidak ada pembinaan 
yang dilakukan untuk anak tersebut. 
 
2. Hambatan dalam Pembinaan 
Kemandirian Sosial Anak Usia 4-5 Tahun 
di TK Cahaya Berseri Pontianak Timur 
Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan dengan UR, guru mengemukakan 
bahwa hambatan yang dihadapi masih dalam 
batas kewajaran. Yaitu hambatan dari orang 
tua. Orang tua yang masih belum 
mempercayakan anak-anaknya kepada guru, 
dan belum percaya kepada anak-anaknya 
bahwa anaknya bisa tanpa dibantu dalam 
melakukan sesuatu. Dan orang tua juga masih 
ada yang mengajarkan kepada anak untuk 
tidak berbagi dengan teman-temannya seperti 
berbagi minuman kepada teman. Hambatan 
dalam pembinaan kemandirian sosial anak 
adalah orang tua anak.  
 
3. Upaya Pembinaan Kemandirian Sosial 
Anak Usia 4-5 Tahun di TK Cahaya 
Berseri Pontianak Timur 
Upaya pembinaan kemandirian sosial 
anak, yaitu dalam aspek pandai bergaul dan 
mau berbagi. Pada aspek ini dibagi lagi menjadi 
enam indikator, yaitu mengajak anak untuk 
bermain bersama dengan teman-temannya pada 
saat jam istirahat, mengajarkan anak untuk 
dapat bekerja sama dengan teman-temannya 
pada kegiatan bermain kelompok, mengajarkan 
anak untuk saling membantu sesama teman 
yang membutuhkan bantuan, mengajarkan anak 
untuk saling berbagi makanan dan minuman 
kepada teman yang tidak membawa bekal, 
mengajarkan anak untuk saling berbagi mainan 
demgam teman pada saat bermain bersama, dan 
mengajarkan anak untuk saling berbagi pensil, 
pengahapus, rautan dan crayon kepada teman 
yang tidak punya.  Guru sudah mengajarkan 
keenam indikator tersebut kepada anak.  
Menurut keterangan yang disampaikan 
oleh UR,  dalam membina kemandirian sosial 
anak yaitu mengajarkan anak untuk pandai 
bergaul dan mau berbagi pada aspek yang 
pertama adalah mengajak anak untuk dapat 
bermain bersama dengan teman-temannya saat 
jam isitirahat, hal ini sudah dilakukan, guru 
selalu bermain bersama dengan anak saat jam 
istirahat, walaupun kadang-kadang guru hanya 
mengawasi dari jauh saja. Guru tidak ada 
melakukan kegiatan apapun guru hanya 
mengingatkan anak-anak saja untuk bermain 
bersama, dan guru mengingatkan kepada anak 
untuk tidak bermain yang membahayakan diri 
sendiri dan teman, kalau bermain harus 
bergantian. Hasil yang didapatkan yaitu sangat 
baik anak-anak mau bermain bersama. Guru 
selalu mendampingi dan memberikan arahakan 
kepada anak yang tidak mau untuk bergaul dan 
bermain dengan teman-temannya biasanya guru 
juga berusaha mengajak anak tersebut untuk 
main.  
Pada aspek yang kedua yaitu 
mengajarakan kepada anak untuk dapat bekerja 
sama dengan teman pada kegiatan bermain 
kelompok. Guru selalu memberikan arahan 
kepada anak untuk saling bekerja sama dengan 
teman sebelum kegiatan dimulai. Kegiatan 
bermain kelompok yang dilakukan yaitu 
bermain lego dan plastisin. Hasil yang 
didapatkan anak-anak merasa senang karena 
dapat bermain bersama-sama. Guru selalu 
memberikan arahan kepada anak yang belum 
dapat bekerja sama dengan teman-temannya. 
Pada aspek yang ketiga yaitu mengajarkan 
kepada anak untuk saling membantu teman 
yang membutuhkan bantuan. Guru selalu 
memotivasi anak untuk saling membantu teman 
yang membutuhkan bantuan. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu guru selalu memberikan 
kesempatan kepada anak untuk membantu 
teman yang membutuhkan bantuan. Hasil yang 
didapatkan anak-anak merasa senang karena 
bisa membantu temannya dan yang dibantu 
dapat mengucapkan terima kasih kepada teman 
yang membantunya. Guru selalu mengingatkan 
kepada anak untuk membantu teman yang 
membutuhkan bantuan, dan menjelaskan 
kepada anak kalau membantu teman itu adalah 
perbuatan yang baik, guru juga selalu 
memberikan contoh yang sederhana agar anak 
mudah memahaminya. Pada Aspek yang 
selanjutnya yaitu mengajarkan anak untuk 
saling berbagi dengan temannya yaitu berbagi 
minuman, makanan, mainan, alat tulis dan 
crayon kepada teman yang tidak punya. Guru 
selalu mengajarkan anak untuk saling berbagi 
dengan teman. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
dengan mengajarkan kepada anak untuk berbagi 
makanan dan minuman kepada teman yang 
tidak membawa bekal dan memberikan pujian 
kepada anak yang sudah mau berbagi. Hasilnya 
anak merasa senang dan bangga karena dapat 
membantu temannya dan merasa senang 
mendapatkan pujian dari guru karena sudah 
mau untuk berbagi. Guru selalu memberikan 
arahan dan bimbingan dan memperlihatkan 
kepada anak senangnya saling berbagi kepada 
teman yang tidak punya.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil peneletian di kelas A TK 
Cahaya Berseri Pontianak Timur mengenai 
pembinaan kemandirian sosial anak usia 4-5 
tahun. Untuk itu, pada bagian ini pembahasan 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu faktor-faktor 
penyabab anak tidak mandiri dalam aspek 
sosialnya, hambatan dalam pembinaan 
kemandirian sosial anak, dan upaya pembinaan 
kemandirian sosial anak. 
Faktor-Faktor Penyebab Anak Tidak 
Mandiri dalam Aspek Sosial pada usia 4-5 
Tahun di TK Cahaye Berseri Pontianak 
Timur 
Ada beberapa faktor penyebab anak tidak 
mandiri yaitu keturunan orang tua atau gen, 
pola asuh orang tua, sistem pendidikan di 
sekolah, dan sistem kehidupan di masyarakat 
(Ali dan Asrori, 2011:118-119). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
di kelas A TK Cahaya Berseri Pontianak Timur 
diketahui bahwa faktor penyebab anak menjadi 
tidak mandiri dalam aspek sosialnya adalah 
pola asuh orang tua dan pola asuh yang 
diterapkan oleh guru saat di sekolah.  Masih ada 
orang tua yang menggunakan pola asuh 
overprotection (terlalu melindungi) yaitu orang 
tua yang membantu anak dalam melakukan 
sesuatu, anak tidak dipercaya untuk melakukan 
sesuatu dengan sendiri yang mengakibatkan 
anak menjadi tidak mau untuk bergaul dengan 
teman-temannya karena selalu berada 
disamping orang tua pada saat di sekolah.  Hal 
ini sejalan dengan pendapat Hurlock, dkk 
(dalam Yusuf dan Nurihsan, 2008:181-183) 
yang menyatakan bahwa: 
Overproctection (terlalu melindungi). 
Perlakuan orang tua terhadap anak dalam 
pola hubungan ini yaitu kontak yang 
berlebihan dengan anak, 
perawatan/pemberian bantuan kepada anak 
yang terus menerus, meskipun anak sudah 
mampu merawat dirinya sendiri, mengawasi 
kegiatan anak secara berlebihan, dan 
memecahkan masalah anak. Jika anak 
dibesarkan dengan pola asuh tersebut maka 
anak akan menjadi sangat bergantung, 
kurang percaya diri, monolak tanggung 
jawab,  mudah gugup, bersikap menyerah 
dan melarikan diri dari kenyataan. 
      Begitu juga dengan pola asuh yang 
diterapkan oleh guru salah satunya adalah pola 
asuh permisif, guru kurang memperhatikan 
anak ketika belajar di kelas dan saat jam 
istirahat. Karena guru banyak tugas yang harus 
dikerjakan setiap harinya, seperti menulis buku 
tabungan anak-anak, menulis PR untuk anak-
anak, dan mengerjakan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan TK baik dari kepala 
sekolah ataupun dari dinas. Seperti yang 
dijelaskan oleh Hurlock, Hardy & Heyes 
(dalam Wibowo, 2012:76) bahwa yang 
dimaksud pola asuh permisif adalah pola asuh 
yang memiliki ciri-ciri memberikan kebebasan 
penuh pada anak untuk berbuat, sikap longgar 
atau kebebasan, kontrol dan perhatian orang tua 
terhadap anak sangat kurang.  
Peneliti dapat menyatakan kalau guru 
menggunakan pola asuh permisif karena guru 
kurang memperhatikan anak saat di kelas, 
kadang-kadang guru tidak tahu apa yang 
dilakukan oleh anak saat di kelas, karena guru 
hanya duduk di mejanya saja jarang untuk 
berkeliling ke meja-meja anak, terkadang ada 
anak yang tidak mau berbagi dengan temannya 
saja guru tidak menyadari hal tersebut. Ada 
anak yang sudah bisa berbagi dengan teman-
temannya guru juga tidak menyadari, dan 
pernah ada anak yang tiba-tiba menangis 
karena di pukuli temannya guru juga tidak 
menyadari. Pada saat ada anak yang tidak mau 
bergabung dengan temannya saat bermain lego 
ia asyik bermain sendiri guru hanya 
membiarkanya saja tetapi sesekali guru pernah 
menyapa anak tersebut supaya mau bergabung. 
Ada juga anak yang setiap harinya hanya 
berada di kelas saja tidak mau untuk  bermain 
di luar dengan teman-temannya guru juga tidak 
menyadari bahwa perkembangan kemandirian 
sosial anak tersebut belum berkembang dengan 
baik. Guru hanya membiarkannya saja, tetapi 
pernah sesekali mencoba untuk mengajak anak 
tersebut, namun tidak berhasil. Hal ini mungkin 
dikarenakan karena ada orang tua anak tersebut 
setiap harinya saat istirahat, makanya guru 
menjadi tidak enak hati dan membiarkan saja 
hal ini terjadi. Jadi sebaiknya orang tua dan 
guru saling bekerja sama dan menerapkan pola 
pengasuhan yang dapat mengembangkan 
kemandirian sosial anak. Hal ini senada dengan 
pendapat Yamin dan Sanan (2013:79) yang 
mengatakan “Untuk dapat membantu 
pengembangan kemandirian anak sejak dini, 
berbagai usaha bisa dilakukan oleh orang tua 
dengan melakukan dan menerapkannya dalam 
pola pengasuhan yang dapat mendukung 
terbentuknya kemandirian anak serta dapat 
dibantu oleh lembaga atau sekolah”. 
 
Hambatan dalam Pembinaan Kemandirian 
Sosial Anak Usia 4-5 Tahun di TK Cahaya 
Berseri Pontianak Timur 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, guru menyatakan 
bahwa hambatan yang dihadapi dalam membina 
kemandirian sosial anak adalah orang tua anak,. 
Namun menurut peneliti tidak hanya itu, 
hambatan yang dihadapi guru dalam membina 
kemandirian sosial anak adalah orang tua yang 
kurang membiasakan anaknya untuk bergaul 
dengan sesama teman dan saling berbagi kepada 
teman, perencanaan kegiatan yang kurang 
bervariasi dan kurang menarik untuk anak, lebih 
banyak mempelajari calistung. Padahal TK  
merupakan tempat bermain sambil belajar. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Patmonodewo 
(2008:69) yang menyatakan “Taman kanak-
kanak bukan sekolah, TK merupakan tempat 
bermain sambil belajar, sedangkan sekolah 
dasar merupakan tempat belajar. Di TK tidak 
diberikan pelajaran membaca, menulis, dan 
berhitung matematika seperti SD.” 
Hambatan yang lainnya adalah Kurangnya 
media yang digunakan dalam pembelajaran 
yaitu hanya menggunakan buku, alat tulis dan 
crayon, alat permainan edukatifnya hanya lego. 
 
Upaya pembinaan Kemandirian Sosial 
Anak Usia 4-5 Tahun di TK Cahaya Berseri 
Pontianak Timur 
Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, 
atau pernyataan menjadi lebih baik (Thoha, 
dikutip oleh Dewi, 2015:31). Adapun indikator 
dari pembinaan kemandirian sosial adalah 
mengajak anak untuk dapat bermaian bersama 
dengan teman pada saat jam istirahat, 
mengajarkan anak untuk dapat bekerja sama 
dengan teman pada kegiatan bermain 
kelompok, mengajarkan anak untuk saling 
membantu sesama teman yang membutuhkan 
bantuan, mengajarkan anak untuk saling 
berbagi makanan dan minuman kepada teman 
yang tidak membawa bekal, mengajarkan 
kepada anak untuk saling berbagi mainan 
dengan teman saat bermain bersama, 
mengajarkan kepada anak untuk saling berbagi 
alat tulis (pensil, penghapus, rautan) dan 
crayon kepada teman yang tidak punya. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, guru kurang efektif 
dalam membina kemandirian sosial anak, 
karena guru jarang sekali mengajak anak untuk 
bermain bersama dengan teman pada saat jam 
istirahat karena guru sibuk dengan 
pekerjaannya yang lain. Guru juga jarang 
memberikan kegiatan berkelompok yang dapat 
membuat anak untuk bekerja sama dengan 
teman-temannya. Padahal guru sebaiknya 
harus lebih sering mengajak anak untuk 
bermain bersama-sama agar anak dapat 
bergaul dengan teman-temannya dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
sebaiknya guru juga memberikan kegiatan-
kegiatan berkelompok yang menyenangkan 
agar dapat melatih kerja sama anak dengan 
teman-temannya yang lain.  
Seperti pendapat Yamin dan Sanan 
(2013:79) “Guru harus mampu 
mengintegrasikan pembelajaran kemandirian 
dengan aktivitas belajar anak baik dalam 
suasana belajar di kelas maupun di luar kelas, 
sehingga anak dapat bekerja sama”.  
Guru juga kurang efektif dalam 
mengajarkan kepada anak untuk saling 
membantu teman yang membutuhkan bantuan, 
dalam mengajarkan anak untuk saling berbagi. 
Padahal seharusnya guru harus mengajarkan 
kepada anak setiap hari tentang sikap mau 
membantu dan mau berbagi sesama teman. 
Karena di sekolahlah tempat yang paling 
efektif dalam mengembangkan kemandirian 
sosial  anak. Hal  ini sejalan dengan pendapat 
Yamin dan Sanan (2013:79) “Taman Kanak-
Kanak merupakan salah satu bentuk layanan 
pendidikan anak usia 4-6 tahun yang berfungsi 
untuk meletakkan dasar perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan yang dibutuhkan 




Keterbatasan penelitian yang dirasakan oleh 
peneliti adalah foto-foto dokumentasi yang 
telah dikumpulkan oleh peneliti dalam kegiatan 
salama observasi tidak di salin langsung ke 
komputer, sehingga pada saat alat dokumentasi 
error yaitu handphone. foto-foto dan video jadi 
ada yang hilang. Kurangnya data dalam 
dokumentasi yang dibutuhkan peneliti seperti 
catatan-catatan perilaku anak di TK, karena 
guru tidak membuatnya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti mengenai pembinaan kemandirian 
sosial pada anak usia 4-5 tahun di kelas A 
TK Cahaya Berseri Pontianak Timur, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa guru 
kurang efektif dalam membina kemandirian 
sosial anak. 
 Adapun  kesimpulan khususnya 
sebagai berikut : (1)Faktor-faktor penyebab 
anak tidak mandiri dalam aspek sosial pada 
anak usia 4-5 tahun di TK Cahaya Berseri 
Pontianak Timur adalah faktor eksternal 
yaitu pola asuh orang tua yang 
overprotection (terlalu melindungi) yaitu 
orang tua yang membantu anaknya dalam 
melakukan sesuatu, dan belum sepenuhnya 
percaya kepada anak dalam melakukan 
sesuatu padahal anak tersebut sudah bisa, 
sehingga anaknya menjadi manja dan tidak 
mandiri. Pola asuh permisif yang diterapkan 
oleh guru yaitu guru kurang memperhatikan 
anak saat belajar di kelas maupun di luar 
kelas. (2) Hambatan dalam pembinaan 
kemandirian sosial anak usia 4-5 tahun di 
TK Cahaya Berseri Pontianak Timur adalah 
orang tua yang kurang membiasakan 
anaknya untuk bergaul dengan sesama 
teman dan saling berbagi kepada teman. 
Perencanaan kegiatan yang kurang 
bervariasi dan kurang menarik untuk anak, 
lebih banyak mempelajari calistung. 
Kurangnya media yang digunakan dalam 
pembelajaran. (3) Upaya pembinaan 
kemandirian sosial anak usia 4-5 tahun di 
kelas A TK Cahaya Berseri Pontianak 
Timur kurang efektif dilakukan oleh guru, 
yaitu guru kurang efektif dalam mengajak 
anak untuk bermain bersama dengan teman-
temannya pada saat jam istirahat, dalam 
mengajarkan anak untuk dapat bekerja sama 
dengan teman-temannya pada saat kegiatan 
bermain kelompok, dalam mengajarkan 
anak untuk saling membantu sesama teman 
yang membutuhkan bantuan, dalam 
mengajarkan anak untuk saling berbagi 
makanan dan minuman kepada teman yang 
tidak membawa bekal, dalam mengajarkan 
anak untuk saling berbagi mainan dengan 
teman pada saat bermain bersama, dalam 
mengajarkan anak untuk saling berbagi 
pensil, penghapus, rautan dan crayon 
kepada teman yang tidak punya.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah peneliti uraikan di 
atas, maka peneliti ingin memberikan 
beberapa saran yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam hal 
pembinaan kemandirian sosial anak usia 4-5 
tahun di kelas A TK Cahaya Berseri 
Pontianak Timur. Adapun saran-saran 
tersebut adalah sebagai berikut:  (1) Guru 
perlu meningkatkan kegiatan pembelajaran 
sambil bermain secara berkelompok sesuai 
dengan kebutuhan anak, dan lebih banyak 
menuangkan ide-ide kreatifnya agar 
pembelajaran semakin menarik bagi anak. 
Guru juga hendaknya lebih meningkatkan 
lagi kegiatan dalam memberikan 
pembelajaran-pembelajaran yang tepat 
untuk anak, sehingga anak tidak hanya 
mendapatkan kegiatan yang hanya 
menstimulasi aspek perkembangan kognitif 
dan motorik halusnya saja, tetapi anak juga 
diberikan kegiatan yang dapat menstimulasi 
kemandirian sosialnya. (2) Diharapkan bagi 
pihak TK untuk melakukan evaluasi 
bersama secara berkala mengenai 
pembinaan kemandirian sosial anak didik. 
Selain itu, pihak TK juga harus 
memperhatikan media pembelajaran yang 
digunakan, tidak hanya dengan 
menggunakan media buku tulis  dan buku 
LKS. Tetapi lebih banyak memberikan 
kegiatan yang menarik untuk anak sesuai 
dengan kebutuhan anak. Sehingga  tidak 
membuat anak bosan dalam belajar. 
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